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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada tugas akhir ini melalui beberapa
tahapan penelitian dan mencari informasi tentang data yang dibutuhkan dalam
mengerjakan tugas akhir ini. Tahap pertama adalah pengembangan konsep
penelitian berdasarkan daftar pustaka. Studi kepustakaan dilakukan untuk mencari
teori atau informasi dari buku, jurnal, dan artikel-artikel yang berkaitan dengan
permasalahan. Dari data-data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan perencanaan
penelitian meliputi perancangan sistem perangkat keras dan perangkat lunak.

Untuk mendapatkan hasil yang dikehendaki dibutuhkan suatu rancangan
agar dapat mempermudah dalam memahami sistem yang akan dibuat, oleh karena

itu akan dibuat seperti gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Keseluruhan
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Dari gambar 3.1 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Input
a. Sensor Piezoelectric
Sensor piezoelectric yang terpasang pada beberapa drum pad, berguna
untuk mendeteksi besar getaran yang dihasilkan dari pukulan yang
dilakukan terhadap drum pad, hasil keluaran dari sensor ini berupa data
analog. Output sensor ini terhubung ke port ADC pada mikrokontroler.
b. Sensor Switch
Switch pada alat ini dipasang pada pedal bass drum dan hi-hat, yang
berguna sebagai sensor untuk mendeteksi pedal pada bass drum dan hi-hat
saat dipijak. Hasil keluaran sensor ini berupa kondisi high dan low dan
akan masuk sebagai input pada mikrokontroler.
Proses
Mikrokontroler bertugas untuk mengolah data dari output sensor-sensor pada
drum pad. Output sensor piezoelectric yang berupa data analog akan diubah
menjadi data digital dengan mengunakan internal ADC pada mikrokontroler,
yang kemudian diteruskan untuk dikirim menuju android smartphone. Output
dari sensor switch yang berupa data digital akan langsung di proses
mikrokontroler, dan dikirim menuju android smartphone.
Output
Android smartphone bertugas menerima data yang dikirim oleh
mikrokontroler melalui media USB, data yang diterima akan diproses untuk

menentukan suara yang akan diputar berdasarkan kondisi yang dikirimkan
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olen mikrokontroler. Aplikasi pada android smartphone dibuat dengan

menggunakan Basic4android.

3.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Perancangan perangkat keras akan dibahas bagaimana komponen-

komponen elektronika yang terhubung pada hardware dengan mikrokontroler

agar elektronika pendukung dapat bekerja sesuai dengan sistem yang diharapkan.

3.2.1 Perancangan Sensor Piezoelectric

Mendeteksi pukulan pada drum pad secara elektronik dapat dilakukan

dengan menggunakan alat yang dinamakan sensor. Sensor yang digunakan pada

penelitian ini adalah sensor piezoelectric. Pada penelitian ini menggunakan 6 buah

sensor piezoelectric yang ditempatkan pada 6 pad-pad pada drum yang telah

dibuat, adapun perancangan rangkaian sensor piezoelectric ditunjukan pada

gambar 3.2.
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Sensor piezoelectric memiliki output berupa tegangan ketika sensor
mendapat tekanan atau getaran. Agar data tegangan keluaran dari sensor
piezoelectric dapat diolah oleh mikrokontroler dibutuhkan sebuah rangkaian
sensor yang terdiri dari beberapa komponen yaitu:

1. Dioda zener: dalam rangkaian ini dioda zener berfungsi sebagai over voltage
protection (Perlindungan terhadap kelebihan tegangan) karena port pada
mikrokontroler hanya mampu membaca tegangan input mulai 0 hingga 5 volt,
dioda zener akan membatasi tegangan keluaran maksimal sesuai tegangan
zenernya (5 volt) terhadap tegangan input yang berasal dari sensor
piezoelectric.

2. Kapasitor: dalam rangkaian ini kapasitor berfungsi sebagai filter dari
tegangan keluaran dari sensor piezoelectric, sehingga ripple tegangan yang
dihasilkan akan sangat kecil sekali mendekati sinyal DC.

3. Resistor: berfungsi untuk membatasi tegangan dan arus yang dihasilkan oleh

sensor piezoelectric dan untuk melindungi input analog.

3.2.2 Perancangan Sensor Switch

Pada penelitian ini sensor switch digunakan untuk mendeteksi pijakan
pada pedal bass drum dan pedal hi-hat, yang dipasangkan pada pedal-pedal yang
telah dibuat. Keluaran dari sensor switch menghasilkan kondisi high jika tombol
pada sensor ditekan dan akan menghasilkan kondisi low jika tombol pada sensor
tidak ditekan. Sehingga keluaran dari sensor switch ini dihubungkan pada port
digital mikrokontroler arduino uno sebagai input. Pada pembacaan sensor switch

menggunakan fitur pullup internal pada mikrokontroler agar nilai yang didapat
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pada saat pembacaan sensor menjadi akurat yaitu menghasilkan output high atau

low saja. Adapun perancangan rangkaian sensor switch ditujukan pada gambar 3.3

dibawah.

§7
/ Port_Input_Digital_Mikro_7
o »
Bass
S8
/ Port_Input_Digital_Mikro_8
o O

Open/Close Hi - Hat

Gambar 3.3 Rangkaian Sensor Switch.

3.2.3 Drum Pad

Pada Tugas Akhir ini pad yang dibuat sebanyak 6 buah yang didalamnya

terdapat sensor piezoelectric, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Ride pad

Middle tom pad
Simbal crash pad
Simbal hi-hat pad
Snare pad

Floor tom pad
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Drum pad yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 3.4 dibawah ini.

Gambar 3.4 Drum Pad

3.2.4 Pedal Drum
Pada Tugas Akhir ini pedal yang di buat sebanyak 2 buah yang
didalamnya terdapat sensor switch, pedal yang dibuat yaitu:
1) Pedal bass
2) Pedal open/close hi-hat

Pedal drum yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawah ini.

-

Gambar 3.5 Pedal Tampak Samping Kiri (Kiri), Pedal Tampak Samping Kanan
(kanan), dan Pedal Tampak Atas (tengah)
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3.2.5 Koneksi Port pada Modul Mikrokontroler Arduino Uno

Pada Tugas Akhir ini, modul mikrokontroler yang digunakan adalah
modul mikrokontroler arduino uno. koneksi port pada arduino uno dapat dilihat
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Koneksi Port Arduino Uno

No Port Arduino Uno Keterangan
Terhubung dengan sensor 1 sebagai input
1 A0 )
Ride
5 AL Terhubung dengan sensor 2 sebagai input
Middle Tom
g Ao Terhubung dengan sensor 3 sebagai input
Crash
4 A3 Terhubung dengan sensor 4 sebagai input
Hi-hat
Terhubung dengan sensor 5 sebagai input
5 Ad g aeng gal inp
Snare
h AS Terhubung dengan sensor 6 sebagai input
Floor
. D7 Terhubung dengan sensor switch 1 sebagai
input Bass
o D8 Terhubung dengan sensor switch 2 sebagai
input status Hi- hat open / Close
Terhubung dengan modul sensor sebagi
9 5V
supply
Terhubung dengan ground pada modul
10 GND J dengan 9 P
sensor
Terhubung dengan android smartphone
11 USB _
sebagai output
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3.3 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Selain perancangan berupa hardware, juga dibutuhkan perancangan
berupa software yang berguna untuk menjalankan perancangan hardware yang
telah dibuat. Perancangan software terdiri dari beberapa algoritma perancangan

dari sistem yang ditangani oleh pengontrol.

3.3.1 Perancangan Program pada Modul Mikrokontroler Arduino

Software yang digunakan untuk memprogam arduino tersebut ialah
software Arduino IDE. Mikrokontroler arduino uno bertugas untuk mengolah data
dari output sensor-sensor pada drum pad, dan mengirimkan data hasil pembacaan
sensor pada android smartphone.

Pada Tugas Akhir ini sebelum membuat program pada arduino uno, dibuat
flowchart terlebih dahulu yang bertujuan untuk membantu agar nantinya
memudahkan dalam membuat program pada arduino uno. Adapun perancangan

flowchart pada arduino uno dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Flowchart pada Arduino Uno
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Pada saat arduino dijalankan pertamakali yang dilakukan adalah proses

menginisialisasi variabel-variabel yang dibutuhkan, setelah itu arduino akan

melakukan pengecekan terhadap usb serial yang terhubung dengan android

smartphone. Jika ada, maka akan melakukan proses pembacaan data dari sensor.
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Jika tidak, maka sistem akan melakukan pengecekan ulang hingga USB terhubung
pada android smartphone. setelah proses pembacaan data dari sensor dilakukan
maka akan melanjutkan proses selanjutnya yaitu proses pengiriman data menuju

android smartphone melalui media USB.

3.3.2 Pembacaan Data Sensor Piezoelctric
Dalam melakukan pembacaan data sensor piezoelectric pada android

smartphone dibuat perancangan flowchart sebagai berikut:

analogRead()

Y

Data = ANALOG READ T

| 4

<@HOLD ?

Y

l

Data = Data + Data_baru
|++

v
’Y—» Data_baru = ANALOG READ
3

¥
Hitung Rata - rata
(DATA/1)

—

P
( STOP

Gambar 3.7 Flowchart Pembacaan Data Sensor Piezoelectric pada Arduino Uno
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Pada saat pembacaan data sensor piezoelectric dilakukan perhitungan nilai
rata-rata dari data yang telah dibaca oleh mikrokontroler arduino, perhitungan
nilai rata-rata sensor mulai dilakukan ketika mikrokontroler membaca nilai sensor
melebihi nilai threshold yang sudah ditentukan.

Nilai threshold adalah acuan nilai terkecil dari sensor ketika tidak ada
inputan dari user. Penentuan nilai threshold sensor piezoelectric dilakukan dengan
cara mencari nilai awal sensor yang terbaca ketika sensor tidak diberikan inputan
berupa tekanan, hal ini dilakukan karena sensor piezoelectric sangat sensitif dalam
mendeteksi getaran-getaran yang ada disekitar. Penentuan nilai threshold berguna
agar mikrokontroller arduino hanya memproses data yang berasal dari pemberian
input tekanan terhadap sensor.

Perhitungan nilai rata-rata dilakukan untuk menentukan data yang akurat
dari sensor yang akan dikirim menuju android smartphone. pengambilan sampel
nilai rata-rata dilakukan selama 50 milisecond, karena pada saat sensor diberi
inputan tekanan piezoelectric dalam mencapai aplitudo tertinggi dan kembali
menuju nilai awal membutuhkan waktu selama 50 milisecond, maka dari itu
pengambilan rata-rata dilakukan guna menemukan data tunggal yang mewakili

data yang terbaca selama 50 milisecond.

3.3.3 Pengiriman Data pada Modul Mikrokontroler Arduino
Pada pengiriman suatu data agar bisa diketahui asal data yang didapat
makan dibuatlah sebuah format yang di dalamnya terbagi menjadi beberapa

bagian. Bagian pertama berisi header yang menandakan asal dari data yang
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didapat, bagian selanjutnya berisi data yang akan dikirim, bagian akhir berisi tail

yaitu sebuah penutup.

Gambar 3.8 Format Pengiriman Data

Berikut penjelasan dari gambar 3.8 :
1) A : digunakan sebagai penanda awal pengiriman data.
2) DATA : dari hasil pengolahan data dari sensor.
3) Chr(13) :digunakan sebagai penanda akhir pengiriman.
Dalam melakukan penengiriman data pada android smartphone dibuat

perancangan flowchart sebagai berikut :
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Gambar 3.9 Flowchart Pengiriman Data pada Mikrokontroler.

Pada proses pengiriman data, sebelum data dikirim ke android akan

dilakukan penambahan header pada data terlebih dahulu sesuai dengan state

masing-masing sensor. Penambahan header pada data betujuan agar data nantinya

aplikasi pada android dapat melakukan aksinya sesuai dengan pemberian input

tekanan/pukulan terhadap pad-pad drum.

Daftar header data yang dikirim oleh mikrokontroler dapat dilihat pada

Tabel 3.2 berikut.



Berikut merupakan potongan program fuction kirim_data pada mikrokontroler

Tabel 3.2 Header Data yang Dikirim Mikrokontroler

Header Keterangan
A Sebagai header data untuk sensor ride pad
B Sebagai header data untuk sensor middle tom pad
C Sebagai header data untuk sensor crash pad
D Sebagai header data untuk sensor hi-hat pad
E Sebagai header data untuk sensor snare pad
F Sebagai header data untuk sensor floor tom pad
G Sebagai header data untuk sensor bass pad
H Sebagai header data untuk status hi-hat close
I Sebagai header data untuk status hi-hat open

arduino ;

void kirim data(int pin ,float data)

{

String header="";

String datakirim ="";

if (pin == 0)

header="A"; //ride
}
else if (pin == 1)

{

38



}

header="B";

else if (pin ==

{

}

header="C";

else if (pin ==

{

}

header="D";

else if (pin ==

{

}

header="E";

else if (pin ==

{

}

header="F";

else if (pin ==

{

}

header="G";

else if (pin ==

{

}

header="H";

else if (pin ==

{

header="1";

//mid tom
2)
//crash
3)
//hihat
4)
//snare
5)
//floor tom
7)
// Bass
8 && data == 1)
//Hihat OPEN
8 && data == 0)

//Hihat CLOSE

39
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datakirim = header + String (int (data));
Serial.println(datakirim) ;

Serial.flush{();

3.3.4 Perancangan Aplikasi pada Android Smartphone

Aplikasi yang dijalankan android smartphone pada penelitian ini dibuat
dengan menggunakan Basic4Android. Android smartphone bertugas menerima
data digital yang dikirim oleh mikrokontroler, dan data yang diterima akan
diproses untuk menentukan suara yang akan diputar berdasarkan kondisi yang
dikirimkan oleh mikrokontroler.

Dalam melakukan perancangan aplikasi pada android smartphone dibuat

flowchart sebagai berikut.
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Gambar 3.10 Flowchart Aplikasi pada Android Smartphone

Ketika aplikasi pada android smartphone dijalankan, hal pertama yang
dilakukan adalah proses inisialisasi variabel-variabel yang dibutuhkan, kemudian
aplikasi melakukan pengecekan terhadap perangkat drum elektrik yang

tersambung dengan usb pada android smartphone, jika ada selanjutnya proses
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menerima data dari perangkat drum elektrik yang telah tersambung. Setelah itu
data yang berhasil diterima dalam buffer akan di sortir sesuai database header
yang ada pada aplikasi. Kemudian aplikasi akan memutar suara berdasarkan hasil

sortir dari header data yang diterima.

Activity

Gambar 3.11 Interface Main Program pada Android Smartphone

Pada Gambar 3.11 dapat dilihat bahwa pada form ini terdapat beberapa komponen
yang digunakan, tiap komponen memiliki fungsinya masing - masing, antara lain:
1. Seekbar

a. Seekbar 1 : Indikator volume dari Ride

b. Seekbar 2 : Indikator volume dari MiddleTom

c. Seekbar 3 : Indikator volume dari Crash

d. Seekbar 4 : Indikator volume dari Hihat

e. Seekbar 5 : Indikator volume dari FloorTom

f. Seekbar 6 : Indikator volume dari Ride
2. PushButton

a. PushButton 1 : Indikator untuk Ride Pad
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b. PushButton 2 : Indikator untuk MidlleTom Pad
c. PushButton 3 : Indikator untuk Crash Pad
d. PushButton 4 : Indikator untuk Hihat Pad
e. PushButton 5 : Indikator untuk Snare Pad
f. PushButton 6 : Indikator untuk FloorTom Pad
g. PushButton 7 : Indikator untuk Bass Pad
3. TogleButton : Indikator status Open/Close untuk Hihat

4. TextBox : untuk menampilkan data yang diterima oleh android smartphone

3.3.5 Deteksi Modul Arduino pada Android Smartphone

Pada saat aplikasi pada android smartphone dijalankan, aplikasi akan
menunggu inputan dari user untuk mencari dan memilih arduino yang terhubung
sebagai drum elektrik. Berikut tampilan form aktivity pada android smartphone

pada gambar 3.12.

Activity

Gambar 3.12 Interface Program Pada Android Smartphone Ketika Melakukan
Pendeteksian Modul Arduino.
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Pada Gambar 3.12 dapat dilihat bahwa pada form ini terdapat beberapa komponen

yang digunakan, tiap komponen memiliki fungsinya masing - masing, antara lain:

1. PushButton : Digunakan sebagai tombol untuk user saat ingin melakukan
pendeteksian modul arduino.

2. ListView : Digunakan untuk menampikan modul arduino yang terdeteksi.

Berikut merupakan potongan program Sub TombolDiscoverDevice pada aplikasi

android smartphone.

‘SCAN ARDUINO PADA ANDROID SMARTPHONE

Sub TombolDiscoverDevice Click
ListViewDevice.Clear

deviceusb = manageusb.GetDevices

For i =0 To deviceusb.Length -1
ud = deviceusb (i)
If ud.VendorId = 9025 Then
ListViewDevice.AddSingleLine ("ARDUINO")
Else
ListViewDevice.AddSingleLine ("UNKNOWN"&"
"§i&""&ud.DeviceName)
End If
Next

End Sub

Pada potongan program diatas untuk mengetahui adanya modul arduino
uno yang terhubung dengan android smartphone, pertama dilakukan pengecekan
terhadap banyaknya perangkat yang terhubung ke USB android smarphone.

Kemudian dilakukan pengecekan tehadap vendor ID dari perangkat-perangkat
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yang terhubung. Jika vendor ID bernilai “9025” maka yang terhubung adalah
arduino uno. arduino uno memiliki nilai vendor id dalam nilai desimal 9025 atau
2341 dalam hexadesimal.

Untuk mengetahui nilai vendor id suatu device dapat dilihat pada
komputer windows sebelumnya, yaitu dengan masuk pada Device Manager —
klik kanan pada device — pilih Propertis — pada tab menu pilih Details — pada

Property pilih Hardware Ids, vendor ID dapat dilihat pada daftar Value.

=4 Device Manager }?f‘j@,uﬁ,“
File Action View Help
ol ANl RENN 7 Nl AN §

&5 Keyboards

Arduino Uno (COML) Properties
ﬂ Mice and other pointing devices ¢ ) Prop
P L Monitors General | Port Settings | Driver | Details
£ Network adapters
417 Ports (COM & LPT) . Arduino Uno (COM1)
Y3 Arduino Uno (COML) -
'3 BT Port (COML0) Property
) z preor (COML) | Hardware Ids v |
"% BT Port (COM12) ‘
75" BT Port (COMI3) Valu ‘
' BT Port (COM14) USB\VID_2341PID_00434REV_0001 777 —
.. T3" BT Port (COM15) WEi:sviom -

5 BT Port (COM16) | ‘
. ..J3¥ BT Port (COML7) \
. TF BT Port (COMI8)
T3 BT Port (COMI9) |
L. 75 BT Port (COM20)
'3 BT Port (COM21)
3 BT Port (COM22)
Y3 BT Port (COMS)
Y BT Port (COMT)
D Processors
% Sound, video and game controllers

M System devices T — —
S5 . 0K Cancel
@ Universal Serial Bus controllers - S

Gambar 3.13 Mengetahui Vendor 1D pada Windows

Pada gambar 3.13 diatas dapat dilihat pada daftar value tertulis
“USB\VID_2341&PID_0043&REV_0001”, VID 2341 dalah nilai dari device ID

arduino uno dalam hexadesimal.
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3.3.6 Penerimaan Data pada Aplikasi Android Smartphone

Pada saat melakukan penerimaan data pada aplikasi android smartphone,
dibutuhkan proses pengenalan data yang telah diterima, pengenalan pada data
yang diterima oleh android smartphone berdasarkan header data yang telah
dikirim oleh mikrokontroler.

Dalam melakukan penerimaan data pada android smartphone dibuat

perancangan flowchart sebagai berikut :
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Terima
data

Olah data
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Set volume
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. =y
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Putar SNARE
y. Set volume

Putar FLOORTOM g

/ Set volume ;
Y—»/

f————>|

/ Putar BASS /

v Set volume
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v Set volume
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y
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Set volume
Putar CLOSE_HIHAT /

T

v

Set volume
Putar OPEN_HIHAT

|
é/ﬁ

Gambar 3.14 Flowchart Penerimaan pada Basic4Android

Pada flowchart di atas aplikasi menunggu data dari mikrokontroler.

Setelah ada data yang masuk maka data tersebut disortir sesuai dengan database
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header yang terdapat pada aplikasi. Apabila ada data yang cocok dengan
database, maka android akan melakukan aksi yaitu memutar suara pada database
dan merubah indikator.

Untuk aksi perubahan indikator pada program android dapat dilihat pada

Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Aksi pada Android
Header Data Aksi
Memutar suara “RIDE”
A
Indikator “RIDE” aktif
Memutar suara “MID TOM”
° Indikator “MID TOM” aktif
Memutar suara “CRASH”
g Indikator “CRASH” aktif
Memutar suara “HIHAT”
4 Indikator “HI-HAT” aktif
Memutar suara “SNARE”
- Indikator “SNARE” aktif
Memutar suara “FLOOR TOM”
" Indikator “FLOOR TOM” aktif
Memutar suara “BASS”
© Indikator “BASS” aktif
H Indikator “OPEN HI-HAT” aktif
I Indikator “CLOSE HI-HAT” aktif
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Berikut merupakan beberapa potongan program pada fuction Sub ast_ NewText,
Sub ride_pad, Sub midTom_pad, Sub crash_pad, Sub open_close, Sub hihat_pad,
Sub snatre_pad, Sub floorTom_pad, dan Sub bass_pad pada aplikasi android

smartphone.

‘SORTIR DATA PADA ANDROID SMARTPHONE
Sub ast NewText (Text As String)
tampil data.Text=""
tampil data.Text = Text
data masuk = Text
If Text.Length >0 Then
header= data masuk.SubString2 (0, 1)

data volume = data masuk.SubString2 (1, Text.Length)

End TIf

If header = "A" Then
ride pad Click

Else If header == "B" Then
midTom pad Click

Else Iffheader == "C" Then
crash pad Click

Else If header == "D" Then
hihat pad Click

Else If header == "E" Then
snare_pad Click

Else If header == "F" Then
floorTom pad Click

Else If header == "G" Then
bass Pad Click

Else If header == "H" Then

open_close.Checked = True



Else If header == "I" Then
open_close.Checked = False
End If

End Sub

‘PUTAR SUARA PADA ANDROID SMARTPHONE

Sub ride pad Click
mpRide.Load (File.DirAssets, "ride.ogg")
Volume ride.Value = CInt(data volume)
vol = Volume ride.Value /10
mpRide.SetVolume (vol,vol)
mpRide.Play
ride pad.Color = Colors.Red
timmerl.Enabled=True

End Sub

Sub midTom pad Click
mpMidtom.Load (File.DirAssets, "tom2.0gg")
volume midTom.Value = CInt (data volume)
vol = volume midTom.Value /10
mpMidtom. SetVolume (vol,vol)
mpMidtom.Play
midTom pad.Color = Colors.Red
timmer2.Enabled=True

End Sub

Sub crash pad Click

mpCrash.Load (File.DirAssets, "crash2.ogg")

volume crash.Value = CInt(data volume)
vol = volume crash.Value /10

mpCrash.SetVolume (vol,vol)
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mpCras

h.Play

crash pad.Color = Colors.Red

timmer
End Sub
Sub open_clo

If ope

Else

End If
End Sub
Sub hihat pa

If ope

Else

End If

hihat pad.Color

timmer

3.Enabled=True

se_CheckedChange (Checked As Boolean)
n close.Checked == True Then 'close
open close.TextColor = Colors.Yellow

open_close.Color = Colors.Red

open close.TextColor = Colors.Red

open_close.Color= Colors.Blue

d Click

n close.Checked == True Then

mpHihat.Load (File.DirAssets ,"closehh.ogg")
volume hihat.Value = CInt(data volume)

vol = volume hihat.Value /10
mpHihat.SetVolume (vol,vol)

mpHihat.Play

mpHihat.Load (File.DirAssets ,"openhh.ogg")
volume hihat.Value = CInt(data volume)

vol = volume hihat.Value /10
mpHihat.SetVolume (vol,vol)

mpHihat.Play

Colors.Red

4 .Enabled True
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End Sub

Sub snare pad Click
mpSnare.Load (File.DirAssets, "snare.ogg")
volume snare.Value = CInt(data volume)
vol = volume snare.Value /10
mpSnare.SetVolume (vol,vol)
Log (vol)
mpSnare.Play
snare pad.Color = Colors.Red
timmer5.Enabled=True

End Sub

Sub floorTom pad Click
mpFloorTom.Load (File.DirAssets,"floor.ogg")
volume floorTom.Value = CInt(data volume)
vol = volume floorTom.Value/10
mpFloorTom.SetVolume (vol,vol)
mpFloorTom.Play
floorTom pad.Color = Colors.Red
timmer6.Enabled = True

End Sub

Sub bass_Pad Click
mpBass.Load (File.DirAssets, "kick.ogg")
mpBass.SetVolume (1,1)
mpBass.Play
bass Pad.Color = Colors.Red
timmer7.Enabled = True

End Sub
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Pada potongan program diatas Sub ride_pad, Sub midTom_pad, Sub
crash_pad, Sub hihat_pad, Sub snatre_pad, dan Sub floorTom_pad ketika
mengambil nilai data untuk menyetel volume data akan dibagi “10° karena
function setVolume yang ada pada library basic4android hanya menerima data
mulai “0” sampai “1”, nilai “0” untuk volume terendah hingga “1” untuk volume
tertinggi. Untuk Sub bass_pad nilai volume disetel menjadi maksimal yaitu “1”
karena pada drum elektrik yang dibuat pad bass tidak memiliki keluaran tingkat

kekerasan suara.

3.4 Metode Pengujian dan Evaluasi Sistem

Untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat dapat berjalan sesuai yang
diharapkan, maka akan dilakukan pengujian dan evaluasi sistem untuk setiap
tahapan-tahapan dalam pembuatan sistem. Dimulai dari pembacaan data dari
sensor, pengiriman data dari mikrokontroler arduino, dan aplikasi pada android

smartphone.

3.4.1 Pembacaan Data dari Sensor

Untuk mengetahui apakah mikrokontroler dapat membaca data dari
sensor-sensor yang terhubung dengan perangkat elektronik, maka akan dilakukan
pengujian dengan cara memberikan input sesuai dengan keadaan perangkat
elektronik. Kemudian akan diuji respon dari mikrokontroler ketika diberi inputan

dari sensor.
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3.4.2 Pengiriman Data dari Mikrokontroler Arduino

Untuk mengetahui apakah mikrokontroler dapat mengirim data ke android
smartphone, maka akan dilakukan pengujian dengan cara menghubungkan
mikrokontroler dengan android smartphone. Kemudian data yang diterima oleh

android smartphone akan diuji.

3.4.3 Aplikasi pada Android Smartphone

Untuk menguji apakah aplikasi yang telah dibuat pada android smartphone
dapat menerima data yang dikirim oleh mikrokontroler dan melakukan perubahan
indikator pada aplikasi, maka akan dilakukan pengujian dengan cara
menghubungkan mikrokontroler dengan android smartphone. Kemudian akan
dilakukan pengiriman data dari mikrokontroler, data yang dikirim memiliki
format yang sama seperti data yang didapat dai sensor. Respon dari android

smartphone yang mendapatkan data dari komputer akan diuji.

3.4.4 Evaluasi Sistem Keseluruhan

Setelah melalui seluruh proses pengujian di atas maka perlu dilakukan
pengujian sistem secara keseluruhan. Dimulai dari proses pemberian kondisi pada
sensor-sensor. Selanjutnya melihat data hasil pembacaan sensor yang dibaca oleh
mikrokontroler. Setelah itu melihat data sensor yang telah dikirim oleh
mikrokontroler pada android smartphone maka android smartphone akan
memutar suara pad pada drum yang aktif berdasarkan data yang telah diterima.
Jika keseluruhan sistem telah berjalan sesuai langkah-langkah pemberian kondisi

pada sensor, pembacaan dan pengiriman data dari mikrokontroler menuju android
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smartphone, dan android smartphone mengeluarkan output suara sesuai dengan
kondisi yang diinginkan, maka secara keseluruhan sistem ini sudah dikatakan

baik.



